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Artinya :

[Diriwayatkan dari Umar r.a. Katanya, [Pada saat kami sedang duduk bersantai di dekat
Rasulullah saw, tiba-tiba terlihat oleh kami seorang lelaki yang sangat putih pakaiannya
dan sangat hitam rambutnya. Lelaki itu tidak diketahui kapan datangnya dan tidak pula
dikenal oleh salah seorang pun dari kami. Kemudian dia duduk menghadap pada nabi
SAW. la lalu menyandarkan dua lututnya pada dua lutut beliau dan meletakkan dua tapak
tangannya di atas dua paha beliau, seraya berkata, [Hai Muhammad ceritakanlah
kepadaku tentang ISLAMO Lalu Rasulullah SAW. menjawab Oslam adalah menyaksikan
bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah pesuruh Allah dan melakukan puasa pada bulan
ramadhan serta berhaji ke Baitullah jika mampu menuju jalannya. Lelaki itu berkata
[Benarlah jawabanmu itull Tentu saja kami pun (maksudnya para sahabat) merasa

heran karena dia bertanya kepada beliau, tetapi dia membenarkan jawaban beliau pula.

Lelaki itu berkata, lalu cobalah ce ritakan kepadaku tentang IMAN!COBeliau SAW
menjawab, [Percaya kepada Allah, malaikat -malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari kemudian, dan percaya pada kepastian Allah, yaitu kepastian yang baik dan
yang buruk. [Lelaki itu berkata, [Benarlah j awabanmu itu.[JDia berkata lagi, Malu
berkenanlah Engkau menceritakan kepadaku tentang IHSAN. Beliau SAW menjawab,
[Engkau menyembah kepada Allah, seolah -olah engkau melihat-Nya. Lalu jika engkau

tidak dapat melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmul]

Lelaki itu berkata, Malu berceritalah kepadaku tentang HARI KIAMAT!OBeliau
menjawab, [Bukanlah orang yang ditanyai lebih mengetahui daripada orang yang
bertanya.llLelaki itu berkata, [JCobalah terangkan kepadaku tentang tanda -tandanya!l]
Beliau menjawab [ amba perempuan melahirkan tuannya, dan Engkau akan melihat
orang-orang yang berjalan tanpa memakai sandal, lagi yang telanjang, yang fakir, yang
menggembalakan kambing, bermegah-megah mendirikan bangunan yang tinggi.l]
Kemudian lelaki itu pun meninggalkan tempat itu lalu saya menantikannya dalam waktu

yang agak lama (3 hari). Sesudah itu Nabi SAW bertanya, [1Hai Umar adakah engakau
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tahu siapakah orang yang bertanya dulu itu?Jsaya menjawab, Allah dan Rasul jualah
yang lebih mengetahuinya.l0Nabi SAW bersabda, [Sesungguhnya lelaki itu adalah
malaikat Jibril. Dia mendatangi kalian, dengan maksud untuk mengajar agama kalian.[
(HR. Muslim)

Keterangan :

Hadis ini dijelaskan dalam kitab hadis Shahih Muslim Jilid | halaman 22 yang
merupakan suatu dialog (percakapan) antara Nabi Muhammad SAW. dengan malaikat

Jibril yang mengubah wujudnya menjadi seorang lelaki yang berbusana serba putih.

Cara berbusana semacam ini dapat menjadi teladan baik bagi setiap siswa,
pelajar, atau lainnya jika bermaksud menghadap pada seorang guru atau orang yang
alim lainnya, yaitu hendaklah berbusana yang baik dan dengan cara yang sopan. Dan

lebih utama lagi jika berbusana yang putih, karena mengikuti perbuatan Nabi SAW.

Hal ini memang cukup beralasan, karena cara berbusana juga ikut menentukan
sikap mental seseorang. Dapat kita buktikan bahwa orang-orang yang baik selalu
berpakaiannya baik, rapi dan sopan. Sebaliknya orang yang berjiwa brutal, cara
berpakaian mereka selalu menunjukkan keinginan yang serba aneh dan nyentrik
sehingga melampaui batas kebiasaan manusia pada umumnya, dan dapat dinilai negatif

oleh siapa saja yang memandangnya.

Nabi SAW bersabda:
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Artinya:

[Berpakaianlah kalian dengan pakai an yang putih, karena pakaian yang putih itu lebih
suci dan lebih bagus.Dan kafanilah orang-orang yang wafat di antara kalian dengannya.[]
(HR. Nasalildan Hakim)

Dan katanya : Hadis ini adalah hadis shih, bersumber dari samurah .r.a.Lihat Kitab
Riyadush Shallihin hadis ke-780 halaman 196.

Di dalam keterangan hadis lain yang sahih dijelaskan sebagai berikut :
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Artinya :

[Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a Dia b erkata , [$aya pernah datang untuk menghadap
Nabi SAW.pada saat itu beliau berbusana putih, sedangkan beliau masih dalam keadaan
tidur.[{HR. Bukhari).

Lihat Kitab Al-Bukhari juz IV halaman 30

Pembicaraan mereka berdua berkisar pada topik, yaitu Islam-Iman-lhsan dan Hari
Kiamat, dengan tujuan mengajarkannya kepada para sahabat yang sedang duduk

bersantai bersama Nabi SAW.

Di dalam dialog itu, Nabi Muhammad SAW, menjelaskan urutan-urutan rukun
Islam yang lima. Akan tetapi, dalam hadist lain dijelaskan bahwa urutan yang keempat
adalah melakukan haji, sedangkan urutan yang kelima adalah berpuasa pada bulan
Ramadhan. (Lihat Kitab Al-Bukhari juz I, halaman 11.

Adapun tentang haji, Nabi Muhammad SAW mensyaratkan mampu menuju
jalannya, yaitu mampu melaksanakannya tanpa mengalami kesulitan-kesulitan lain,
misalnya kesulitan dalam perjalanan karena adanya bahaya yang mengancam jiwa atau
kekurangan ongkos, atau kekurangan biaya hidup bagi keluarga yang ditinggalkannya

selama melaksanakan ibadah haji tersebut.

Tidaklah dianggap mampu di dalam agama, terhadap seseorang Yyang
menunaikan ibadah hajinya dengan menjual sawah ladangnya sehingga sepulangnya
dari melakukan ibadah haji, dia menjadi peminta-minta, atau menyebabkan orang lain
ikut menanggung penderitaan hidupnya, atau terlantarnya pendidikan atau kehidupan

keluarga yang menjadi beban kewajibannya.

Pembahasan kedua, Nabi Muhammad SAW menjelaskan iman, dan termasuk di
dalamnya iman kepada gadar baik dan buruk. Maksudnya, ia mempercayai sepenuh hati,
bahwa seluruh perbuatan manusia yang baik maupun yang buruk itu terjadi sesuai
dengan ketentuan dan sepengetahuan Allah SWT yang telah ditetapkan semenjak zaman

azali sebelum perbuatan tersebut dilakukan oleh manusia.

Lalu timbul suatu kejanggalan dengan adanya pendapat bahwa manusia ini

bagaikan wayang kulit yang semata-mata menyerah dan pasrah saja dengan dalangnya,
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sehingga hal ini akan mematikan gerak untuk berusaha dan mematahkan semangat
untuk berikhtiar. Memang pikiran semacam itu tidak sepenuhnya dikatakan salah, tetapi
perlu diingat bahwa Allah SWT melengkapi organ manusia dengan otak yang gunanya
untuk berpikir, dan menyempurnakannya dengan hati yang dapat menimbulkan
kehendak. Lalu kehendak itu dapat diproses oleh akal pikiran, sehingga dapat dibedakan
kehendak yang dapat membawa kebaikan dengan kehendak yang akan menimbulkan
kejahatan. Dengan cara semacam ini akal pikiran manusia tidak dibelenggu oleh ikatan
tali temali gadar itu. Selain itu bagian dari kehendak-kehendaknya dapat ditentukan
dengan cara yang bijaksana, dan inilah yang dinamakan ikhtiar atau usaha, sekalipun
kita sendiri mempercayai bahwa ikhtiar itu sendiri tidak memberikan bekas suatu
apapun, serta hakikatnya ikhtiar atau usaha itu sendiri adalah termasuk bagian dari

gadar.

Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk berikhtiar, karena manusia pasti
tidak akan dapat mengetahui macam rangkaian gadar apa yang akan terjadi terhadap
dirinya, kecuali jika rangkaian qgadar tersebut telah menimpa dirinya. Allah SWT

menyatakan tentang ikhtiar atau usaha itu dalam firman-Nya :
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Artinya :

[Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah
diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan kepadanya.
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.{(QS.
An-Najm:39-41)

Pembahasan Nabi Muhammad SAW yang ketiga adalah menjelaskan ihsan, yang
dapat diartikan dengan ikhlas beribadah kepada Allah SWT. Dan arti ikhlas ini dapat
diketahui dengan memahamkan penjelasan Nabi SWT kepada malaikat Jibril dalam
hadist kedua ini. Lalu Nabi SAW menyatakan bahwa beribadah dengan ikhlas itu, terdiri

atas tiga macam bentuk tingkatan, yaitu:

1. Tingkatan ibadah yang dilakukan dengan menyempurnakan syarat dan
rukunnya.
2. Tingkatan ibadah yang dilakukannya seperti tingkatan pertamaa, tetapi

pelakunya tenggelam dalam lautan mukasyafah , yaitu jiwanya terbuka dari
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tirai perbuatan maksiat yang menghalanginya untuk mendekati Tuhannya,
sehingga dengan mukasyafah itu dia dapat memandang Tuhannya dengan
mata hatinya.

3. Tingkatan ibadah yang dilakukannya seperti tingkatan pertama, hanya saja

jiwanya senantiasa terpaut dengan pengawasan Allah SWT.

Inilah tingkatan ibadah dengan muragabah , maksudnya hatinya senantiasa terasa
diawasi oleh Allah SWT. Ketiga macam tingkatan diatas disebut ihsan, yang merupakan
syarat sahnya dalam suatu bentuk ibadah.

Pembahasan Nabi Muhammad SAW yang keempat adalah tentang hari kiamat . Kapan
waktunya akan tiba, jawabannya adalah tidak mengetahuinya, sebagaimana malaikat
Jibril sendiri sebagai yang bertanya juga tidak mengetahuinya, dan memang tiada
seorang pun yang akan dapat mengetahuinya kapan hari kiamat akan tiba. Allah SWT

telah berfirman:
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Artinya: [Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?"
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku;
tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. kiamat itu
amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan
datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan
kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang
bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui" (Q.S.
Al-Araf:187).

Proses kejadian hari kiamat yang secara tiba-tiba dan serba cepat itu hanyalah

Allah SWT yang mengetahuinya. Dinyatakan oleh Allah SWT di dalam ayat lain:



Artinya: [an kepunyaan Allah -lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi.
tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.[{QS. An -Nahl:77)

Nabi Muhammad SAW menjelaskan tanda-tandanya, yang antara lain, terdapat
budak yang dinikahi tuannya sehingga anaknya pun mempunyai kedudukan seperti
tuannya dan banyak orang-orang pedusunan yang berlomba-lomba membangun

rumahnya bermegah-megahan seperti orang kota saja.

DAKWAH

Menurut bahasa, dakwah berarti seruan. Yaitu seruan kepada manusia untuk
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. Dakwah
dalam pengertian tersebut, adalah searti atau berdekatan arti atau mencakup pengertian

kata-kata sebagai berikut:

(1) tabligh (menyampaikan ajaran Allah)

(2) jihad (berjuang menegakkan agama Allah)

(3) ishlah (menyelesaikan persoalan sesuai dengan ajaran Allah)

(4) khutbah (berpidato tentang ajaran Allah)

(5) taushiyyah (berwasiat, memberi nasihat)

(6) amarmalduf nahi munkar (memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari
keburukan)

Kedudukan hukum dakwah adalah fardhu [@in, yaitu kewajiban setiap individu
muslim. Allah memerintahkan agar setiap muslim berusaha mengubah kemungkaran
yang diketahuinya. Oleh karena itu, kepada kaum muslim diperintahkan agar ada
sekelompok muslim yang menekuni ajaran Islam secara khusus untuk disampaikan dan

diajarkan kepada orang lain.

Q.S. At-Taubah / 9: 122
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mu’'min itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya

mereka itu dapat menjaga dirinya.

Q.S. Ali Iimran / 3: 104
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar;

merekalah orang-orang yang beruntung.

Ummat yang terbaik adalah ummat yang melakukan amar ma ruf nahi munkar:

Q.S. Ali Imran / 3: 110
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma‘ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.

Ucapan yang paling baik adalah ucapan yang menyeru/mengajak kepada kebaikan (ke

jalan Allah):
Q.S. Fushshuliat / 41: 33
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kep;ja Allah,

mengerjakan amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-

orang yang berserah diri?"
Dakwah dengan bijaksana, nasihat, dan diskusi yang baik:

Q.S. An-Nahl / 16: 125
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
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lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil.

TAQWA

Q.S. Al-Baqgarah / 2: 1-5



-

a—%l:ﬂt; l_u_j _L,a_H d_g_it_‘rzjij LA-;-;-EL-" i:}__q—l-ﬂ_;—j:

bt : : o

. f = & 'lﬁﬂ.r,n%f o
s.‘..l.’L_& H.ﬂ_gs...ulld Voo O gie 5o vl s (0 O s
. ,Jf éﬁ' ] ) ,t - 5,5&@,\’} 8 }Jg ' -f:

1. Alif Laam Miim. 2. Kitab (Al Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, 3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan
kepada mereka, 4. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur’an) yang telah
diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 5. Mereka itulah yang tetap mendapat

petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.

Keterangan:

Alif Laam Miim ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian
dari surat-surat Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim
shaad dan sebagainya. diantara ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan
pengertiannya kepada Allah Karena dipandang termasuk ayat-ayat
mutasyaabihaat, dan ada pula yang menafsirkannya. golongan yang
menafsirkannya ada yang memandangnya sebagai hama surat, dan ada pula yang
berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian para
Pendengar supaya memperhatikan Al Quran itu, dan untuk mengisyaratkan
bahwa Al Quran itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari
huruf-huruf abjad. kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari
Allah dan Hanya buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, Maka cobalah mereka
buat semacam Al Quran itu.

Allah menamakan Al Quran dengan Al Kitab yang di sini berarti yang ditulis,
sebagai isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis.

Takwa yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan
dengan takut saja.

Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan

penyerahan jiwa. tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang
dikehendaki oleh iman itu.
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Yang ghaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindera. percaya kepada
yang ghjaib yaitu, mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat
ditangkap oleh pancaindera, Karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya,
seperti: adanya Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat dan sebagainya.

Shalat menurut bahasa 'Arab: doa. menurut istilah syara’ ialah ibadat yang sudah
dikenal, yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan
untuk membuktikan pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. mendirikan
shalat ialah menunaikannya dengan teratur, dengan melangkapi syarat-syarat,
rukun-rukun dan adab-adabnya, baik yang lahir ataupun yang batin, seperti
khusu’, memperhatikan apa yang dibaca dan sebagainya.

Rezki: segala yang dapat diambil manfaatnya. menafkahkan sebagian rezki, ialah
memberikan sebagian dari harta yang Telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-
orang yang disyari’atkan oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir,
orang-orang miskin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain.

Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelum Muhammad s.a.w. ialah kitab-kitab
yang diturunkan sebelum Al Quran seperti: Taurat, Zabur, Injil dan Shuhuf-Shuhuf
yang tersebut dalam Al Quran yang diturunkan kepada para rasul. Allah
menurunkan Kitab kepada Rasul ialah dengan memberikan wahyu kepada Jibril
a.s., lalu Jibril menyampaikannya kepada rasul.

Yakin ialah kepercayaan yang Kuat dengan tidak dicampuri keraguan sedikitpun.
akhirat lawan dunia. kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir.
yakin akan adanya kehidupan akhirat ialah benar-benar percaya akan adanya
kehidupan sesudah dunia berakhir.

Orang yang beruntung ialah orang-orang yang mendapat apa-apa Yyang
dimohonkannya kepada Allah sesudah mengusahakannya.

Q.S. Ali Iimran / 3: 133-135
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133. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,
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134. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema‘afkan (kesalahan) orang.

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.

135. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya
diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka
dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada Allan? Dan mereka tidak

meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.

Yang dimaksud perbuatan keji (fahisah) ialah dosa besar yang mudharatnya atau
dampak negatifnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti
zina dan riba. Menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang mudharatnya
atau dampak negatifnya hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil.

ISLAM SATU-SATUNYA AGAMA YANG BENAR DI SISI ALLAH (Q.S. ALI IMRAN / 3: 19,
20, 85)
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19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih
orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang Kkafir

terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.
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20. Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah:

"Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang
N O



mengikutiku". Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada
orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam?" Jika mereka masuk Islam,
sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka
kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan
hamba-hamba-Nya.
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85. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan

diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.

TIDAK ADA PAKSAAN DALAM BERAGAMA ISLAM (Q.S. AL-BAQARAH / 2: 256-257)

8 5L L3y ol SIS 5 0 e BT 6 ol ) 9

st ol s T 3 e A T G plawT T sl Bl

» K. 2

,a*}:-;:uu}l_lajlp_h:u_ﬂ 1.?_,?'"" ;,.-l..'l_“_,. J}J|J1g_ﬁ_aj.bjlér}ﬁ_§_;-ﬂ;é

z

- — - 4 ar _...," "_.I.ﬂ -'E.- ="_=-!-I,-'!.-i - ;..
£ .ﬁs#&%p—a;ulml%jlwwu’wm

o —

!

256. Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan
yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada
buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.

Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain Allah SWT.
257. Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan
(kekafiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.

KEHIDUPAN MANUSIA
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1. Tujuan hidup : mencari ridha Allah/madhatillah (Q.S. Al-An@m / 6: 162-163):
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Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)".

2. Tugas hidup : mengabdikan diri kepada Allah dalam berbagai aspek kehidupan/ibadah
(Q.S. Adz-Dzariyat / 51: 56):

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-

Ku.

3. Peranan hidup : sebagai khalifah, wakil Allah untuk mewujudkan kehendak nya di
bumi, memakmurkan alam, dan lain-lain. pelanjut risalah/menyampaikan dan
membela ajaran-ajaran Allah (Q.S. Al-An@m / 6: 165):

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan
sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat

siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

4. Pedoman hidup : Alquran dan As-Sunnah (Q.S. An-Nisall 4: 59):
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